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ABSTRACT

Phlebotomy is an essential initial examination needs to be done correctly
to diagnose and treat the patient. Venipuncture is an example of invasive medical
procedure categorized as the most uncomfortable one. The most dominating
populations in Indonesia are productive age group, aged 18-65 years old.

Quasi-experimental was used in this study. Populations in this study were
median cubital venipuncture patients in RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
aged 18 until 65 years old, of 36 respondents divided into 2 groups of 18 patients
in treatment group and 18 patients in control group. Patients filled informed
consent before the treatments were done. In treatment group, ethyl chloride spray
was given before venipuncture. Pulses and VAS scores were noted before and
during venipuncture.

Mean of VAS score showed higher score in control group 3,67 in score
compared with treatment group in 0,06 in score. Mean subtractions of pulses in
control group were higher than treatment group, 9,6667 compared to 2,333. Based
on statistic test in both variables, Asymp. Sig (2-tailed) of 0,000 (<0,05) was
obtained, statistically significant in meaning.

Administration of ethyl chloride spray was effective towards pain level
reduction of median cubital venipuncture.
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ABSTRAK

Pengambilan darah merupakan pemeriksaan awal yang harus dikerjakan
dengan benar karena penting untuk menentukan diagnosa dan terapi pasien.
Venipuncture merupakan contoh prosedur medis invasive yang dikategorikan
paling tidak nyaman. Penduduk yang paling mendominasi di Indonesia adalah
penduduk usia produktif yaitu 18-65 tahun.

Metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimental. Populasi pada
penelitian ini adalah pasien pengambilan darah vena mediana cubiti di RS PKU
Muhammadiyah Gamping yang berusia 18 sampai 65 tahun. 36 responden dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu 18 orang kelompok perlakuan dan 18 orang kelompok
control. Sebelum mendapatkan tindakan, pasien yang menjadi responden mengisi
informed consent terlebih dahulu. Pasien kelompok perlakuan diberikan ethyl
chloride spray terlebih dahulu sebelum tindakan. Seluruh responden dihitung
denyut nadi sebelum dan saat tindakan serta dinilai skor VASnya.

Rerata skor VAS menunjukkan bahwa kelompok control memiliki rerata
skor yang lebih tinggi yaitu 3,67 dibandingkan dengan skor kelompok perlakuan
yaitu 0,06. Hasil rerata selisih denyut nadi pada kelompok control memiliki rerata
yang lebih tinggi yaitu 9,6667 dibandingkan dengan skor kelompok perlakuan
yaitu 2,333. Berdasarkan uji statistic pada kedua variable didapatkan nilai Asymp.
Sig (2-tailed) adalah 0,000 (<0,05) yang berarti data bermakna secara statistic.

Pemberian ethyl chloride spray efektif ternadap penurunan tingkat nyeri pada
pengambilan darah vena mediana cubiti,

Kata kunci: pengambilan darah vena, ethyl chloride spray, nyeri



Pendahuluan

Pengambilan darah
merupakan pemeriksaan awal yang
harus dikerjakan dengan benar
karena penting untuk menentukan
diagnosa dan terapi pasien (Perry &
Potter, 2006). Penduduk yang paling
mendominasi di Indonesia adalah
penduduk usia produktif yaitu 18-65
tahun (Primadi & Sutarjo, 2015).

Lokasi pengambilan darah
vena orang dewasa yang paling
sering ialah vena mediana cubiti
karena mempunyai fiksasi yang lebih
sehingga memudahkan saat sampling
(Gandasoebrata, 2013). Venipuncture
adalah prosedur medis invasif yang
dikategorikan paling tidak nyaman
atau  menimbulkan rasa  nyeri
(Sikorova & Hrazdilova, 2011).

Nyeri merupakan mekanisme
perlindungan diri yang akan timbul
bila ada kerusakan jaringan.
Kemudian hal ini akan menyebabkan
individu  bereaksi dengan cara
menghilangkan stimulus nyeri (Hall
& Guyton, 2011). Penelitian ini
diperlukan untuk mengetahui
efektivitas pemberian ethyl chloride

spray terhadap penurunan tingkat

nyeri pada pengambilan darah vena
mediana cubiti.
Metode Penelitian

Jenis penelitian menggunakan
quasy experiment. Populasi
penelitian  adalah  pasien yang
mendapatkan tindakan pengambilan
darah vena mediana cubiti di RS
PKU Muhammadiyah Gamping yang
berusia 18-65 tahun. Pemilihan
sampel dilakukan dengan kreteria
inklusi ~ maupun  ekslusi  dan
didapatkan sampel sebanyak 36
responden yang dibagi menjadi 2
kelompok, 18 orang kelompok
control dan 18 orang kelompok
perlakuan.

Sebagai variabel bebas adalah
ethyl chloride spray yang diberikan
sebelum tindakan, sedangkan
variabel terikat adalah tingkat nyeri
yang dirasakan pasien pengambilan
darah vena mediana cubiti.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar
inform consent dan lembar catatan
penilaian skor VAS dan denyut nadi.
Intervensi berupa pemberian ethyl
chloride spray sebeleum tindakan
pengambilan darah vena mediana

cubiti.



Penelitian telah dilakukan di
RS PKU Muhammadiya Gamping
pada 16 Januari 2018. Penelitian
diawali dengan pengisian inform
consent oleh pasien. Pada kelompok
perlakuan pasien diberikan ethyl
chloride spray terlebih dahulu
Hasil
Tabel 1. Rerata penilaian nyeri

sebelum tindakan. Kemudian pada
dilakukan
penghitungan denyut nadi sebelum

seluruh kelompok
dan saat tindakan serta dulakukan
penilaian VAS. Hasil penelitian ini

diolah dengan menggunakan SPSS.

No. Kelompok Nilai rerata nyeri

VAS Selisih denyut nadi
1. | Kontrol 3,67 9,6667
2. | Perlakuan 0,06 2,3333

Tabel di atas menunjukkan hasil
rerata penilaian nyeri dengan VAS
dan selisin denyut nadi memiliki

nilai lebih rendah pada kelompok

yang diberi perlakuan (diberi ethyl
chloride spray) dibandingkan dengan
kelompok control atau tanpa

perlakuan.

Tabel 2. Hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk

Variabel Kelompok Sig.
VAS Perlakuan 0.000
Kontrol 0.015
Selisih Denyut Nadi Perlakuan 0.000
Kontrol 0.016
Tabel diatas menunjukkan hasil uji Hal ini ditunjukkan dari nilai

normalitas dengan Shapiro Wilk.
Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa variable VAS dan selisih

denyut nadi dinyatakan tidak normal.

propabilitas (p) <0,05 sehingga data
penelitian tidak terdistribusi secara

normal.



Tabel 3. Hasil uji Mann Withney

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed)
VAS 0.000
Selisih Denyut Nadi 0.000

Berdasarkan uji Mann
Whitney didapatkan nilai Asymp.
Sig (2-tailed) dari VAS dan selisih
denyut nadi sama yaitu 0.000 (<0.05)
yang berarti data bermakna secara
statistic. Nilai p <0.05 maka
pernyataan HO daat ditolak dan H1
diterima yang berarti terdapat
hubungan yang bermakna antara
pemberian ethyl chloride spray
terhadap penurunan tingkat nyeri
pada pengambilan darah vena

mediana cubiti.

Diskusi

Setelah dilakukan pengolahan
data menggunakan uji Mann Whitney
untuk mencari hubungan antara
pemberian ethyl chloride spray
terhadap penurunan tingkat nyeri
pada pengambilan darah vena
mediana cubiti, didapatkan p pada
VAS dan selisih denyu nadi adalah
0,000 (p< 0,05) yang artinya
terdapat hubungan bermakna antara

antara pemberian ethyl chloride

spray terhadap penurunan tingkat
nyeri pada pengambilan darah vena
mediana cubiti.

Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Page et al.
(2010) bahwa topical vapoocolant
spray atau ethyl chloride -efektif
dalam menurunkan tingkat nyeri
pada pasien venipuncture. Hal ini
dikarenakan vapocoolant
menyebabkan berkurangnya waktu
tindakan secara signifikan,
memudahkan staff dalam melakukan
tindakan dan memperbesar tingkat
keberhasilan tindakan.

Moon et al. (2013) pada
penelitiannya menjelaskan bahwa
ethyl chloride spray memberikan
anestesi yang transien melalui
evaporasi  yang diinduksi oleh
pendinginan kulit yang menekan
sensitivitas reseptor nyeri sehingga
menurunkan presepsi nyeri. Selain
itu sensasi dingin yang
ditransmisikan melalui serat A-delta

cold-specific mempengaruhi central




gate pada sensasi nyeri yang
ditransmisikan oleh serat C. Sejak
ditemukan efek analgesiknya pada
system  muskuloskeletal,  ethyl
chloride spray telah  berhasil
digunakan untuk mengurangi
beberapa jenis nyeri musculoskeletal
termasuk yang disebabkan oleh
cedera olahraga maupun suntikan.
Pada penelitian yang dilakukan
Moon et al. disimpulkan bahwa
kelompok yang diberi ethyl chloride
spray memiliki skor VAS yang
secara signifikan lebih  rendah
daripada kelompok control. Hal ini
berbanding lurus dengan hasil
penelitian penulis. Nilai rerata VAS
adalah 3,67 untuk kelompok control
dan 0,06 untuk kelompok perlakuan,
sehingga nilai rerata VAS kelompok
perlakuan atau yang diberi ethyl
chloride spray lebih rendah jika
dibandingan dengan rerata VAS
kelompok control. Menurut statistic
menunjukkan bahwa pemberian ethyl
chloride spray memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penurunan

tingkat nyeri.

Pada hasil penelitian ini

didapatkan nilai rerata selisih denyut

nadi  2,3333  untuk
perlakuan dan  9,6667  untuk

kelompok

kelompok control. Selisih pada
kelompok perlakuan lebih kecil
daripada kelompok control yang
artinya terjadi peningkatan denyut
nadi yang singnifikan pada kelompok
control. Hal ini sesuai dengan
penelitian Fields & Rathmell (2015)
yang menjelaskan bahwa Rasa nyeri
dengan intensitas sedang atau tinggi
akan disertai dengan kecemasan dan
dorongan untuk melarikan diri atau
menghentikan rasa sakit. Hal ini
menggambarkan dualitas rasa nyeri
yaitu sensasi dan emosi. Pada nyeri
akut, secara karakteristik
berhubungan dengan perilaku dan
respons  stress  yang terdiri
peningkatan tekanan darah, detak
jantung, diameter pupil, dan kadar
kortisol plasma. Selain itu secara
statistic menunjukkan nilai yang
bermakna (0,000), hal ini berarti
ethyl chloride spray efektif untuk
menurunkan  rasa  nyeri  saat
pengambilan darah vena mediana

cubiti.



Kesimpulan

Ethyl chloride spray efektif
terhadap penurunan tingkat nyeri
pada pengambilan darah vena
mediana cubiti yang dilihat dari skor
VAS dan denyut nadi.

Saran

Dari  penelitian di atas,
disarankan penelitian lebih lanjut
dilakukan dengan jumlah responden
yang lebih banyak dan mesukkan
faktor-faktor  lain  yang  dapat
mempengaruhi  hasil  penelitian
secara internal maupun eksternal.
Diharapkan hasil penelitian dapat
digunakan Rumash Sakit sebagai
bahan pertimbangan dalam membuat
kebijakan atau program  unuk
menurunkan tingkat nyeri pada
pengambilan darah vena mediana
cubiti. Diharapkan hasil penelitian
dapat menambah informasi dan
pengetahuan masyarakt mengenai
cara penurunan tingkat nyeri pada
pengambilan darah vena mediana
cubiti sehingga dapat mengubah
paradigma masyarakat — mengenai
proses pengambilan darah yang

identic dengan rasa nyeri.
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